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BAB VI 

PENUTUP 

 
6.1  Kesimpulan  

Berdasarkan pembahasan pada Bab sebelumnya, dapat ditarik beberapa 

kesimpulan mengenai Modal, Harga, Luas Lahan terhadap Pendapatan Petani di 

Desa Noelbaki. Adapun kesimpulan yang diambil adalah sebagai berikut : 

1. Dari hasil analisis statistic inferensial diatas menunjukkan bahwa nilai R- 

squared sebesar 0.831656 dan nilai F-hitung sebesar 82.33690 dengan 

probabilitas 0,000000 oleh karena probabilitas jauh lebih kecil dari 0,05 

maka dapat disimpulkan bahwa modal, harga, luas lahan berpengaruh 

positif dan signifikan secara simultan terhadap pendapatan sayur kangkung 

di Desa Noelbaki. 

2. Dari hasil analisis statistik inferensial di atas menunjukkan bahwa nilai t-

hitung  X1 sebesar 3,624525 lebih besar dari nilai t-tabel 1,67591 yang 

menunjukkan bahwa modal berpengaruh positif dan signifikan secara 

parsial terhadap Pendapatan sayur kangkung di Desa Noelbaki. Sedangkan 

nilai t-hitung X2 sebesar 2,746031 lebih besar nilai t-tabel 1,67591 yang 

menunjukkan bahwa harga berpengaruh signifikan secara parsial terhadap 

pendapatan sayur kangkung di Desa Noelbaki. Sedangkan nilai t-hitung X3  

sebesar 2,255737 lebih besar nilai t-tabel 1,67591 yang menunjukkan 

bahwa harga berpengaruh signifikan secara parsial terhadap pendapatan 

sayur kangkung di Desa Noelbaki.  

3. Dari hasil regresi pengaruh variabel modal, harga, luas lahan terhadap 

pendapatan sayur kangkung diperoleh R-squared sebesar 0.831656. Hal ini 
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berarti variasi variabel independen (bebas) mampu menjelaskan variasi 

jumlah sisa hasil usaha sebesar 82,15%. Adapun sisanya variasi variabel 

lain dijelaskan di luar model estima sisebesar 17,85% yang tidak dimasukan 

dalam penelitian ini. 

6.2 Saran  

Dari hasil penelitian, maka diberikan saran sebagai berikut : 

1. Bagi Petani sayur kangkung untuk meningkatkan pendapatan sayur 

kangkung di Desa Noebaki maka petani harus mempunyai modal, harga dan 

luas lahan sehingga dapat meningkatkan pendapatan sesuai dengan harga 

sayur kangkung yang dijual. 

2. Pembeli sayur kangkung perlu melihat kualitas sayur yang di jual, oleh 

petani sayur kangkung sehingga penjual tidak berpindah ke lain tempat. 

3. Peneliti berharap, untuk penelitian selanjutnya harus mampu memberikan 

dan mengembangkan penelitian berserta varibel modal, harga, luas lahan 

dan berpengaruh terhadap pendapatan petani 
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